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ABSTRACT 

 

Financial literacy is the ability of individuals to understand, access, evaluate, and utilize financial 

information and services to support effective, safe, and responsible financial decision-making. In the digital 

era, technological advancements and easy access to information have created broader opportunities for 

students to participate in various investment activities. This study aims to analyze the influence of financial 

literacy on students' investment interest in the digital era. The research employed a quantitative approach, 

with data collected through questionnaires distributed to university students. The results indicate that 

financial literacy has a positive and significant effect on students' investment interest. These findings suggest 

that higher levels of financial literacy are associated with greater investment interest among students. 

Therefore, improving financial literacy is an important factor in encouraging student participation in 

investment activities in the digital era. 
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Abstrak 

 

Literasi keuangan merupakan kemampuan individu dalam memahami, mengakses, mengevaluasi dan 

memanfaatkan informasi serta layanan keuangan untuk mendukung pengambilan keputusan keuangan yang 

efektif, aman dan bertanggung jawab. Di era digital, perkembangan teknologi dan kemudahan akses 

informasi telah membuka peluang yang luas bagi mahasiswa untuk berpartisipasi dalam berbagai instrumen 

investasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap minat investasi 

mahasiswa di era digital. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan 

pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan kepada mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi mahasiswa. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang dimiliki mahasiswa, 

semakin tinggi pula minat mereka untuk melakukan investasi. Oleh karena itu, peningkatan literasi keuangan 

menjadi faktor penting dalam mendorong partisipasi mahasiswa dalam kegiatan investasi di era digital. 

 

Kata Kunci: Literasi keuangan; Minat investasi; Sikap individu; Era digital; Mahasiswa 
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Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat dapat membawa perubahan besar dalam berbagai aspek 

kehidupan pada masyarakat, termasuk dalam pengelolaan keuangan. Kemunculan internet, aplikasi keuangan 

digital, mobile banking, dompet elektronik, hingga berbagai platform investasi online membuat masyarakat 

lebih mudah dalam melakukan transaksi dan mengakses informasi keuangan. Di era digital saat ini 

mahasiswa merupakan salah satu kelompok yang sangat dekat dengan penggunaan teknologi, karena aktivitas 

sehari-hari mereka yang tidak terlepas dari penggunaan smartphone dan internet. Kemudahan dalam 

mengakses informasi mendorong mahasiswa untuk lebih memahami pentingnya pengelolaan keuangan yang 

baik agar dapat mengambil keputusan keuangan secara tepat dan bijak. 

 

Berdasarkan hasil dari Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 2024 yang diselenggarakan 

oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) bersama dengan Badan Pusat Statistik (BPS), indeks literasi keuangan 

masyarakat Indonesia mencapai 65.43%, sedangkan indeks inklusi keuangan mencapai 75.02%. Data 

tersebut menunjukkan bahwa akses masyarakat terhadap layanan keuangan terus meningkat, namun 

pemahaman masyarakat terhadap pengelolaan keuangan masih perlu ditingkatkan agar penggunaan layanan 

keuangan dapat dilakukan secara lebih baik. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya peningkatan literasi 

keuangan pada berbagai kelompok masyarakat, termasuk mahasiswa, karena mahasiswa merupakan generasi 

muda yang mulai dihadapkan pada berbagai keputusan keuangan. Dengan tingkat literasi keuangan yang 

baik, mahasiswa dapat mengelola keuangan secara lebih bijak, membuat keputusan finansial yang tepat, dan 

mempersiapkan kondisi keuangan yang lebih stabil di masa depan. 

 

Literasi keuangan merupakan kemampuan seseorang dalam memahami, mengelola, dan mengambil 

keputusan yang terkait dengan keuangan secara efektif. Tingkat literasi keuangan yang baik dapat membantu 

seorang individu dalam mengatur pengeluaran, menabung, berinvestasi, dan memanfaatkan layanan 

keuangan digital dengan lebih bijaksana. Namun pada kenyataannya masih banyak mahasiswa yang memiliki 

tingkat pemahaman tentang keuangan yang rendah. Hal tersebut dapat terlihat dari perilaku yang konsumtif, 

kurangnya perencanaan keuangan, dan kecenderungan menggunakan teknologi digital hanya untuk 

memenuhi gaya hidup tanpa mempertimbangkan kondisi keuangan untuk jangka panjang. 

 

Selain itu, perkembangan penggunaan internet di Indonesia juga menunjukkan peningkatan yang signifikan. 

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) mencatat bahwa tingkat penetrasi internet Indonesia 

pada tahun 2024 mencapai 79.5%, meningkat 1.31% dibandingkan tahun 2023 yang sebesar 78.1%. 

Tingginya penggunaan internet tersebut menunjukkan bahwa masyarakat, khususnya generasi muda, 

mengalami peningkatan aksesibilitas dan penggunaan teknologi digital di Indonesia yang dapat dimanfaatkan 

untuk memperoleh informasi dan mengakses berbagai layanan keuangan dan investasi secara daring. 

 

Mahasiswa sebagai generasi muda memiliki peran yang penting dalam memahami perkembangan ekonomi 

digital. Oleh karena itu mahasiswa perlu memiliki pengetahuan dan pemahaman keuangan yang cukup agar 

mampu menyesuaikan diri dengan perubahan sistem keuangan yang modern. Literasi keuangan yang baik 

dapat membentuk sikap individu yang lebih positif terhadap pengelolaan keuangan. Sikap individu tersebut 

dapat tercermin dari kemampuan dalam mengontrol pengeluaran, mempertimbangkan risiko keuangan, dan 

memiliki ketertarikan terhadap pengelolaan keuangan maupun penggunaan layanan digital yang secara tepat. 

 

Selain sikap yang individu, daya tarik terhadap layanan dan informasi keuangan digital juga menjadi faktor 

yang dapat memengaruhi minat mahasiswa dalam mengelola keuangan. Kemudahan penggunaan aplikasi 

digital, akses informasi yang cepat, dan berbagai fitur keuangan yang modern dapat meningkatkan 

ketertarikan mahasiswa terhadap aktivitas keuangan. Semakin tinggi pemahaman mahasiswa mengenai 

literasi keuangan, maka semakin besar pula kemungkinan munculnya minat untuk memanfaatkan teknologi 

digital dalam kegiatan pengelolaan keuangan secara efektif dan produktif.  

 

Fenomena meningkatnya minat generasi muda terhadap aktivitas investasi juga terlihat dari pertumbuhan 

jumlah investor pasar modal di Indonesia. Bursa Efek Indonesia (BEI) mencatat jumlah investor pasar modal 

mencapai 16.021.179 SID pada 22 April 2025, kemudian bertambah 1.345.305 SID menjadi 16.216.944 SID 

pada 29 April 2025. Menariknya, lebih dari 79% investor tersebut berusia di bawah 40 tahun. Data tersebut 

menunjukkan bahwa generasi muda memiliki peran yang besar dalam perkembangan investasi dan pasar 

keuangan digital di Indonesia. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh [18] menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap sikap individu dan minat investasi pada mahasiswa. Semakin tinggi tingkat pemahaman mahasiswa 

mengenai pengeloaan keuangan, maka semakin baik pula sikap individu dalam mengambil keputusan 
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keuangan dan semakin tinggi minat mahasiswa dalam melakukan aktivitas keuangan. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan sangat penting dalam membentuk perilaku mahasiswa di era 

digital yang semakin berkembang. 

 

Pertumbuhan jumlah investor yang didominasi oleh generasi muda menunjukkan bahwa perkembangan 

teknologi digital telah mendorong masyarakat untuk semakin aktif dalam mengakses informasi keuangan dan 

melakukan investasi. Kemudahan penggunaan aplikasi investasi, akses informasi yang cepat, serta berbagai 

layanan keuangan digital menjadi faktor yang mendukung meningkatnya partisipasi generasi muda dalam 

aktivitas keuangan di era digital saat ini. 

 

Berdasarkan kondisi tersebut literasi keuangan menjadi hal yang penting untuk diteliti karena dapat 

memengaruhi sikap individu, daya tarik dan minat mahasiswa di era digital saat ini penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap sikap individu, daya tarik, dan minat mahasiswa di 

era digital.  

 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh terhadap sikap 

individu, daya tarik, dan minat mahasiswa di era digital saat ini. Mahasiswa yang memiliki pemahaman 

keuangan yang baik cenderung lebih bijak dalam mengelola keuangan,lebih tertarik terhadap penggunaan 

layanan keuangan digital dan memiliki minat yang lebih tinggi dalam memanfaatkan teknologi untuk 

kegiatan keuangan. Oleh karena itu peningkatan literasi keuangan sangat penting bagi mahasiswa agar 

mampu mengambil keputusan keuangan secara tepat, dan sesuai dengan perkembangan teknologi digital 

yang semakin pesat. 

 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Literasi Keuangan 

Otoritas Jasa Keuangan mengemukakan bahwa literasi keuangan memiliki tujuan jangka panjang bagi 

seluruh golongan masyarakat, yaitu meningkatkan literasi seseorang yang sebelumnya less literate atau not 

literate menjadi well literate dan meningkatkan jumlah pengguna produk dan layanan jasa keuangan. Literasi 

Keuangan juga memberikan manfaat yang besar bagi sektor jasa keuangan. Lembaga keuangan dan 

masyarakat saling membutuhkan satu sama lain sehingga semakin tinggi tingkat literasi keuangan 

masyarakat, maka semakin banyak masyarakat yang akan memanfaatkan produk dan layanan jasa keuangan 

(OJK, 2014). 

 

Bank Indonesia bersama Kementerian Keuangan, OJK, dan LPS terus memperkuat literasi keuangan generasi 

muda di tengah tingginya dinamika ekonomi global yang dipenuhi berbagai tantangan dan pesatnya 

transformasi digital. Kondisi tersebut secara tidak langsung dapat memengaruhi finansial masyarakat, tidak 

terkecuali generasi muda. Untuk itu, literasi keuangan bukan sekadar memahami produk keuangan atau 

investasi, tetapi membangun kemampuan mengambil keputusan finansial yang bijak dan berkelanjutan 

seperti yang disampaikan oleh Deputi Gubernur Bank Indonesia, Aida S. Budiman, saat menyampaikan 

keynote speech dalam kegiatan Literasi Keuangan Indonesia Terdepan (LIKE IT) di Yogyakarta. 

 

Di tengah dinamika global tersebut, Bank Indonesia memastikan setiap kebijakan yang ditempuh diarahkan 

untuk memperkuat stabilitas sekaligus tetap mendorong pertumbuhan ekonomi, di antaranya melalui 

peningkatan inklusi dan literasi keuangan. Aida menegaskan bahwa Bank Indonesia meningkatkan inklusi 

dan literasi keuangan dari dua arah. Pertama, melalui pengembangan instrumen pasar uang yang memperluas 

pilihan investasi bagi masyarakat dan korporasi.Kedua, mendorong inovasi sistem pembayaran digital antara 

lain melalui QRIS yang membuat transaksi serta akses ke produk keuangan dan investasi semakin cepat, 

mudah, murah, aman, dan andal. 

 

Dari penjelasan di atas, literasi keuangan mengenai investasi saham mempengaruhi sikap seseorang dalam 

berperilaku keuangan khususnya untuk berinvestasi saham. Pengetahuan sangat diperlukan untuk memahami 

seluk beluk investasi saham, karena tanpa adanya literasi keuangan seperti orang berjalan tanpa arah. Orang 

yang mengerti dan paham tentang saham dengan segala keuntungan dan kerugian, maka akan berminat untuk 

berinvestasi saham, sebaliknya orang yang tidak tahu sama sekali tentang saham tidak akan berminat untuk 

berinvestasi saham karena didalam pikirannya investasi saham sangat besar resikonya. 

 

2.2. Minat Investasi 
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Minat merupakan suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan  pada  suatu hal atau aktivitas,  tanpa  ada  yang  

menyuruh [19]. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia minat diartikan sebagai kecenderungan hati yang 

tinggi terhadap sesuatu, gairah, atau keinginan. Minat juga didefinisikan sebagai fungsi kejiwaan atau 

sambutan yang sadar untuk tertarik terhadap suatu objek baik berupa benda atau yang lain [22]. Sedangkan 

investasi dapat diartikan sebagai suatu keinginan mengenai bagaimana cara menggunakan sebagian dana atau 

sumber daya yang ada untuk memperoleh keuntungan yang besar di masa mendatang [21]. Sedangkan 

menurut [13] investasi merupakan tindakan komitmen terhadap sejumlah dana atau asset yang sedang 

berjalan dengan tujuan menghasilkan pengembalian yang lebih besar di masa depan.  

 

Masyarakat Indonesia sejak lama mengenal kegiatan investasi ini, biasanya dilakukan dengan membeli 

perhiasan berupa emas yang pada masa mendatang emas tersebut akan dijual, tetapi untuk generasi yang 

lebih muda lebih memilih untuk menggunakan aplikasi digital untuk melakukan investasi. Maraknya 

penggunaan media sosial memungkinkan generasi muda lebih tertarik terhadap investasi. Menurut data 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebesar 54%-80% dari total investor pasar modal di Indonesia didominasi oleh 

kelompok usia dibawah 30 tahun dengan nilai sekitar 26.7 juta investor. Hal ini mencerminkan tingginya 

minat partisipasi generasi muda dalam investasi pasar modal nasional. Minat investasi ini dapat diartikan 

sebagai hasrat atau keinginan yang kuat pada seseorang untuk mempelajari segala hal yang berkaitan dengan 

investasi sampai pada tahap mempraktikkannya [16]. Ciri-ciri orang yang berminat terhadap investasi 

menurut [10] dapat diketahui dengan seberapa besar usaha mereka dalam mencari tahu mengenai suatu jenis 

investasi, mempelajarinya dan kemudian mempraktikkannya. Ciri lainnya dapat juga dilihat dari seberapa 

banyak seseorang meluangkan waktunya untuk mempelajari lebih jauh tentang investasi atau langsung 

mencoba berinvestasi. 

 

2.3. Sikap Individu  

Sikap merupakan kecenderungan untuk bertindak yang diperoleh dari hasil belajar dengan maksimal dengan 

maksud yang konsisten, yang menunjukkan rasa suka atau tidak suka terhadap suatu objek [17]. Sedangkan 

menurut [6] sikap adalah gambaran mengenai kepribadian seseorang yang terlahir melalui gerakan fisik dan 

tanggapan pikiran terhadap suatu keadaan atau objek.  

 

Dalam Theory of Planned Behavior  yang dikemukakan oleh Ajzen pada tahun 1991 menyatakan bahwa 

perilaku atau sikap yang dilakukan oleh manusia merupakan atas dari kesadaran dan perencanaan diri. Dalam 

teori tersebut dijelaskan bahwa perilaku individu timbul karena adanya niat dari individu tersebut untuk 

berperilaku dan niat tersebut disebabkan oleh beberapa faktor internal dan eksternal [7]. Sehingga dapat 

disimpulkan juga bahwa sikap merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi pola pikir individu dalam 

pengambilan keputusan yang didasarkan atas pengalaman atau hasil suatu pembelajaran dan timbul atas 

adanya kesadaran diri sendiri. 

 

2.4. Era Digital  

Era digital merupakan suatu periode yang ditandai oleh perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 

yang pesat, khususnya melalui pemanfaatan internet dan teknologi digital dalam berbagai aspek kehidupan. 

Menurut [5], era digital merupakan era yang menggunakan jaringan internet dan teknologi informasi sebagai 

sarana utama dalam memperoleh, mengolah, dan menyebarkan informasi. Perkembangan teknologi tersebut 

telah mengubah pola aktivitas masyarakat, termasuk dalam bidang pendidikan, komunikasi, bisnis, dan 

keuangan.  

 

Dalam bidang keuangan, era digital memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk mengakses berbagai 

informasi dan layanan keuangan secara cepat dan efisien. Kehadiran platform investasi digital, aplikasi 

keuangan, serta berbagai media informasi berbasis internet memungkinkan mahasiswa memperoleh 

pengetahuan investasi dengan lebih mudah. Kondisi ini menjadikan era digital sebagai lingkungan yang 

mendukung peningkatan literasi keuangan dan minat investasi mahasiswa, karena akses terhadap informasi 

keuangan dan instrumen investasi menjadi semakin luas dan mudah dijangkau. 

 

 

 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah semua mahasiswa aktif perkuliahan yang berjumlah 30 mahasiswa dengan sampel 

yang digunakan sebanyak 30 mahasiswa. Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
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convenience sampling [9]. Penelitian ini menggunakan satu variabel independen (X), yaitu literasi keuangan 

dan satu variabel dependen (Y), yaitu minat investasi mahasiswa. 

 

Sumber data penelitian menggunakan data primer, yaitu dari responden yang telah dipilih. Sedangkan teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner yang berasal dari Google Form. Penyebaran kuesioner dengan 

cara membagikan link Google Form kepada mahasiswa aktif perkuliahan yang menjadi target responden 

dalam penelitian memalui platform media sosial yaitu WhatsApp. 

 

3.1. Metode Pengukuran Data 

Metode yang digunakan untuk mengukur variabel literasi keuangan menggunakan Skala Likert untuk setiap 

pernyataan dengan skor sebagai berikut: 

Sangat Tidak Setuju : skor 1 

Tidak Setuju  : skor 2 

Netral   : skor 3                      

Setuju   : skor 4 

Sangat Setuju  : skor 5 

 

Sedangkan jawaban untuk tiap pernyataan pada variabel literasi keuangan, perilaku, daya tarik investasi 

terdiri dari 5 kategori. 

 

3.2. Metode Analisis 

Teknik analisis data yang digunakan berupa uji asumsi klasik (uji normalitas), klasifikasi responden, serta 

menggunakan analisis regresi sederhana menggunakan Excel ataupun SPSS. 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Analisis Karakteristik Responden 

Berdasarkan hasil survei, mayoritas responden adalah mahasiswa (66.7%) yang berada dalam rentang usia 

antara 17 hingga 19 tahun (83.3%). Kebanyakan dari mereka berasal dari fakultas ekonomi dan bisnis, dengan 

banyak dari mereka adalah mahasiswa yang berada di semester awal. Pengeluaran keuangan yang mereka 

miliki bervariasi, namun sekitar 40% mahasiswa mendapatkan uang saku di bawah Rp999.000 per bulan. 

Meskipun banyak mahasiswa mengalami keterbatasan finansial, survei menunjukkan bahwa mereka 

memiliki minat yang cukup besar terhadap investasi di era digital. 

 

Dari sudut pandang literasi dan perilaku responden, terdapat tiga kelompok utama yang dapat dikenali. 

Pertama, kelompok investor digital yang memiliki pengetahuan dan aktif dalam berinvestasi. Kelompok ini 

memperoleh skor tertinggi (4-5) pada hampir semua indikator, yang menunjukkan kemampuan mereka dalam 

membedakan antara investasi yang legal dan ilegal, serta keterampilan dalam menggunakan aplikasi investasi 

dan media sosial serta secara konsisten, mereka menyisihkan sebagian dari uang mereka untuk berinvestasi. 

Kelompok ini menjadi contoh bagi mahasiswa yang disiplin dalam memanfaatkan era digital untuk 

melakukan investasi secara rutin. Selain itu, dengan adanya literasi keuangan yang luas, ketertarikan mereka 

terhadap investasi semakin meningkat, dan mereka menjadi lebih antusias untuk terlibat di bidang ini. 

 

Kelompok kedua terdiri dari individu yang sangat berminat pada instrumen seperti cryptocurrency dan saham 

berisiko tinggi, demi meraih keuntungan besar. Mereka merasa bahwa dengan literasi keuangan yang ada, 

investasi digital menjadi lebih menarik dan mempermudah akses mereka dalam menggunakan aplikasi 

investasi. Namun, tidak semua dari mereka memiliki disiplin dalam menyisihkan uang jajan untuk 

berinvestasi. Ini menunjukkan bahwa meskipun kelompok ini memiliki minat yang tinggi terhadap investasi 

digital, mereka masih belum dapat menyeimbangkannya dengan pengelolaan keuangan yang baik. Kelompok 

ketiga, yang memiliki literasi yang rendah dan tidak terlibat dalam investasi, Kelompok ini memiliki minat 

yang cukup tinggi, dan banyak dari mereka lebih tertarik pada sistem investasi dengan setoran awal yang 

rendah tetapi tidak memiliki kemampuan untuk konsisten menyisihkan uang untuk keberlanjutan investasi 

mereka. Namun, emosi atau FOMO cenderung memengaruhi keputusan investasi mereka. 

 

4.2. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Melalui pendekatan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, diperoleh nilai parameter statistik uji sebesar 

0.142 dengan nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) yang berada pada angka 0.126. Maka dapat dinyatakan 

secara empiris bahwa data residual dalam model regresi ini berdistribusi secara normal (0.126 > 0.05). 

Kondisi ini memberikan justifikasi teoritis yang kuat bahwa pemodelan menggunakan metode Ordinary Least 
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Squares (OLS) dapat dilanjutkan karena telah terbebas dari bias distribusi yang ekstrem. Nilai signifikansi 

0.126 > 0.05 mengindikasikan residual terdistribusi normal. 

 

4.3. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis  regresi  linear  berganda  dilakukan  untuk  menguji  pengaruh  variabel  independen terhadap minat 

investasi mahasiswa. Berdasarkan hasil estimasi parameter yang tertera pada tabel koefisien regresi, model 

matematis yang merepresentasikan pengaruh Literasi Keuangan (X) terhadap Minat Investasi Mahasiswa (Y) 

dirumuskan dalam persamaan linier: 

 

Y = 14.029 + 1.096X 

 

Persamaan tersebut mengilustrasikan bahwa jika literasi keuangan diasumsikan konstan atau bernilai nol, 

maka basis minat investasi mahasiswa secara inheren berada pada level 14.029. Analisis uji parsial 

membuktikan keberadaan pengaruh yang positif dan signifikan dari literasi keuangan terhadap minat 

investasi, yang direpresentasikan oleh koefisien regresi sebesar 1.096 dengan nilai probabilitas jauh di bawah 

taraf nyata 0.05 (<0.001). Hal ini mengimplikasikan bahwa setiap kenaikan pada pemahaman literasi 

keuangan akan diiringi oleh peningkatan yang sebanding pada ketertarikan mahasiswa untuk berinvestasi.  

 

Validitas model ini lebih lanjut diperkuat oleh pengujian kelayakan model secara simultan (Uji F), di mana 

perolehan nilai F hitung sebesar 15.138 dengan signifikansi <0.001 menegaskan bahwa model regresi yang 

dibangun sangat dapat diandalkan. Pada aspek daya penjelas model, koefisien determinasi (R Square) yang 

dihasilkan adalah 0.351. Angka ini menunjukkan bahwa 35.1% variabilitas dari minat investasi mahasiswa  

dapat dijelaskan oleh tingkat literasi keuangan mereka, sementara sisa varians sebesar 64.9% dipengaruhi 

oleh determinan lain yang tidak diobservasi dalam penelitian ini. 

 

4.4. Pembahasan 

4.4.1. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Minat Investasi Mahasiswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

investasi mahasiswa. Mahasiswa yang mempunyai literasi keuangan tinggi cenderung mempunyai 

pemahaman yang lebih baik mengenai mekanisme, manfaat, dan risiko investasi sehingga lebih terdorong 

untuk mulai berinvestasi. Sebaliknya, mahasiswa yang memiliki literasi keuangan rendah masih didominasi 

oleh persepsi bahwa investasi memerlukan modal besar dan mengandung risiko tinggi. Penelitian ini 

menunjukkan hasil yang sejalan dengan penelitian [10] yang menyatakan bahwa pengetahuan, baik secara 

parsial maupun simultan, berpengaruh signifikan terhadap minat investasi saham. 

 

Hasil penelitian ini mendukung temuan dari penelitian-penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa tingkat 

literasi keuangan yang tinggi berpengaruh positif terhadap minat investasi mahasiswa. Semakin baik 

pemahaman mahasiswa mengenai konsep dan instrumen investasi, semakin besar pula minat mereka untuk 

berinvestasi. Oleh karena itu, peningkatan literasi keuangan perlu terus didorong melalui berbagai program 

edukasi investasi, seperti kampanye "Yuk Nabung Saham" yang diselenggarakan oleh Bursa Efek Indonesia 

serta program edukasi keuangan "Go to Campus" yang diinisiasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

Program-program tersebut dapat meningkatkan wawasan dan pengetahuan mahasiswa mengenai investasi 

serta memberikan pemahaman bahwa investasi dapat dimulai dengan modal yang relatif terjangkau. Secara 

teoretis, hasil penelitian ini juga mendukung Icek Ajzen melalui Theory of Planned Behavior yang 

menyatakan bahwa individu cenderung menggunakan informasi yang tersedia secara rasional dan sistematis 

sebelum mengambil keputusan untuk bertindak. Dalam konteks penelitian ini, mahasiswa yang memiliki 

tingkat literasi keuangan yang lebih baik cenderung memiliki pemahaman yang lebih kuat mengenai manfaat 

dan risiko investasi, sehingga mendorong terbentuknya minat untuk melakukan investasi. Dengan demikian, 

semakin baik pemahaman mahasiswa mengenai instrumen investasi dan mekanisme pasar modal, maka niat 

mereka untuk berinvestasi pun akan semakin meningkat. 

 

Meskipun 40.0% responden memiliki uang saku di bawah Rp999.000 per bulan, terdapat sebagian dari 

mereka yang tetap menunjukkan minat investasi yang cukup baik. Hal ini mengindikasikan bahwa literasi 

keuangan yang memadai dapat menjadi motor penggerak minat berinvestasi meskipun dalam kondisi 

keterbatasan finansial. Di sisi lain, penelitian ini juga mengidentifikasi kelompok mahasiswa yang meskipun 

memiliki minat tinggi terhadap instrumen berisiko seperti cryptocurrency, pengambilan keputusan 

investasinya masih dipengaruhi emosi atau FOMO (Fear of Missing Out), sehingga peningkatan literasi 

keuangan perlu pula mencakup aspek pengelolaan emosi dan perilaku keuangan yang bertanggung jawab. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi mahasiswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pemahaman mahasiswa mengenai pengelolaan 

keuangan, maka semakin tinggi pula minat mereka untuk melakukan investasi. Pengetahuan keuangan yang 

baik membantu mahasiswa memahami manfaat, risiko, serta cara kerja berbagai instrumen investasi sehingga 

mendorong mereka untuk mengambil keputusan investasi secara lebih rasional. 

 

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa literasi keuangan mampu menjelaskan sebesar 35.1% variasi minat 

investasi mahasiswa. Sebesar 64.9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, 

seperti kondisi keuangan pribadi, pengaruh lingkungan pertemanan, kemudahan akses terhadap platform 

investasi, perkembangan teknologi digital, serta informasi yang diperoleh melalui media sosial. 

 

Berdasarkan karakteristik responden, sebagian besar mahasiswa berada pada rentang usia 17–19 tahun dan 

masih memiliki keterbatasan dana karena uang saku yang relatif rendah. Meskipun demikian, mahasiswa 

yang memiliki tingkat literasi keuangan yang baik tetap menunjukkan minat investasi yang tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemahaman keuangan yang memadai dapat membantu mahasiswa memanfaatkan 

berbagai peluang investasi yang tersedia di era digital, termasuk investasi dengan modal yang relatif kecil. 

Oleh karena itu, peningkatan literasi keuangan menjadi hal yang penting untuk mendorong partisipasi 

mahasiswa dalam kegiatan investasi yang lebih bijak dan terencana. 

 

Penelitian ini tidak menemukan kendala yang berarti dalam proses pelaksanaannya. Namun, untuk penelitian 

selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi minat investasi 

mahasiswa, seperti pengaruh media sosial, kondisi ekonomi keluarga, tingkat pendapatan, maupun faktor 

lingkungan sosial. Selain itu, penelitian selanjutnya juga disarankan untuk memperluas jumlah responden 

dan cakupan wilayah penelitian agar hasil yang diperoleh lebih representatif dan dapat digeneralisasikan 

secara lebih luas. 
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